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ABSTRAK

Persediaan adalah salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh perusahaan yang menjual suatu
produk. Model persediaan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti laju permintaan, harga jual,
waktu, biaya, faktor deterioriasi, faktor backlogging, dan lainnya. Ketika laju permintaan tinggi,
maka persediaan akan cepat habis, dan sebaliknya. Laju permintaan dapat berubah-ubah,
baik karena waktu, harga jual, maupun tingkat persediaan. Tidak selamanya laju permintaan
yang bergantung waktu akan naik atau turun seiring berjalannya waktu, tetapi akan ada
kondisi di mana permintaan menjadi konstan yang dikenal dengan istilah permintaan tipe
ramp. Faktor lainnya yang tidak kalah penting adalah backlogging. Kebijakan backlogging akan
terjadi ketika laju permintaan masih ada walaupun persediaan sudah habis. Faktor deteriorasi
juga perlu diperhatikan karena akan terjadi kondisi di mana persediaan barang mengalami
penurunan kualitas seiring berjalannya waktu sehingga nilai jualnya juga mengalami penurunan.
Pengembangan model persediaan pada skripsi ini menggunakan model EOQ dengan fungsi
permintaan tipe ramp serta mempertimbangkan faktor backlogging dan faktor deteriorasi. Ada 2
model persediaan yang akan dibahas pada skripsi ini. Model persediaan pertama menggunakan
tingkat deteriorasi konstan dan model persediaan kedua menggunakan tingkat deteriorasi
bergantung waktu, serta keduanya memiliki fungsi permintaan bergantung harga jual dan
tingkat persediaan. Hasil yang diperoleh dari skripsi ini adalah diperolehnya waktu antar
pemesanan dan harga jual per unit yang membuat total keuntungan yang optimal.

Kata-kata kunci: Model Persediaan, Model EOQ, Deteriorasi, Backlogging, Tipe Ramp, Harga
Jual, Tingkat Persediaan



ABSTRACT

Inventory model is one thing that needs to be considered by retailers. Inventory model is
influenced by many factors, such as demand rate, selling price, time, cost, deterioration factor,
backlogging factor, and others. When the demand rate is high, the inventories will run out quickly.
Demand rates can fluctuate due to time, selling price, and inventory level. The time-dependent
demand rate does not always increase or decrease over time, but there will be conditions where
demand becomes constant which is known as ramp type demand. Another factor that is not
less important is backlogging. The backlogging policy will occur during the shortage period.
The deterioration factor also needs to be considered because there will be conditions where the
quality of inventory decreases over time so that the selling value also decreases. The development
of the supply model in this final project uses the EOQ model with a ramp type demand function
and considers backlogging and deterioration factors. There are 2 inventory models that will be
discussed in this final project. The first inventory model uses a constant deterioration rate and
the second inventory model uses a time-dependent deterioration rate, and both have a selling
price- and inventory-dependent demand function. The result of developing this inventory model
is to determine the optimal time between orders and selling price that maximize total profit.

Keywords: Inventory Model, EOQ Model, Deterioration, Backlogging, Ramp Type, Selling
Price, Inventory Level
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Persediaan barang merupakan salah satu hal yang perlu diperhatikan oleh suatu perusahaan yang
menjual produk agar tidak terjadi kerugian bagi perusahaan. Kerugian dapat terjadi jika terdapat
kelebihan atau kekurangan persediaan barang. Ketika perusahaan mengalami kelebihan persediaan
barang, maka perusahaan harus membayar biaya simpan lebih banyak dan barang yang disimpan
terlalu lama akan mengalami penurunan kualitas barang sehingga harga jual pun turun. Ketika
perusahaan menyimpan kekurangan persediaan barang, maka perusahaan tidak dapat memenuhi
seluruh permintaan yang ada. Oleh karena itu, perlu dicari strategi terbaik untuk menentukan
persediaan barang. Model persediaan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti laju permintaan
konsumen, harga jual, waktu, biaya, faktor deteriorasi, faktor backlogging, diskon, waktu tunggu,
dan lainnya.

Banyak penelitian yang telah mengembangkan model persediaan dengan berbagai faktor dan
sudut pandang yang berbeda-beda. Kita tahu bahwa laju permintaan konsumen seringkali tidak
konstan di mana perubahannya terjadi baik karena waktu, harga jual, maupun tingkat persediaan
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Palanivel [1], yang mengembangkan model persediaan
dengan permintaan bergantung pada harga jual dan tingkat persediaan, serta memperhatikan faktor
diskon, dan biaya simpan yang bergantung waktu dan penelitian oleh Saha [2] yang mengembangkan
model persediaan untuk barang berdeteriorasi dengan fungsi permintaan bergantung pada waktu
dan harga jual, serta memperhatikan faktor inflasi. Kenyataannya, permintaan tidak selalu naik atau
turun seiring berjalannya waktu, tetapi ada kondisi di mana permintaan akan konstan setelah titik
waktu tertentu yang dikenal dengan istilah permintaan tipe ramp. Kemudian, kondisi yang pasti
terjadi adalah jika laju permintaan konsumen semakin tinggi, maka persediaan barang akan semakin
cepat habis. Oleh karena itu, ada kondisi di mana persediaan barang berkurang karena adanya
permintaan yang berlebih. Di dalam menangani masalah kekurangan barang, ada kebijakan yang
dapat diterapkan, yaitu kebijakan backlogging. Dalam kebijakan backlogging ini, semua permintaan
saat persediaan kosong dipenuhi karena semua konsumen bersedia menunggu. Sementara itu,
ada juga kebijakan partial backlogging di mana permintaan tidak sepenuhnya dipenuhi karena
terdapat kemungkinan bahwa orang yang tidak sabar menunggu akan membatalkan pesanan.
Hal-hal tersebut telah diteliti oleh Rangarajan [3] yang mengembangkan model persediaan untuk
barang berdeteriorasi dengan fungsi permintaan bertipe ramp, biaya simpan bergantung waktu,
dan backlogging. Wu [4] mengembangkan model persediaan barang dengan permintaan tipe ramp,
tingkat deteriorasi berdistribusi Weibull, dan backlogging.
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2 Bab 1. Pendahuluan

Faktor lain yang perlu diperhatikan dalam pembentukan model persediaan adalah deteriorasi.
Umumnya, terdapat banyak jenis barang yang tidak akan bertahan selamanya karena adanya
deteriorasi. Artinya, barang tersebut akan mengalami penurunan kualitas sehingga harga jual
barang tersebut juga akan turun. Contoh barang yang dapat mengalami deteriorasi adalah makanan,
minuman, obat dan barang elektronik.

Setelah mengetahui faktor-faktor apa saja yang penting untuk dipertimbangkan, perlu diketahui
pula jenis model persediaan yang akan digunakan adalah model EOQ karena model tersebut dapat
mengetahui berapa banyak persediaan yang harus dipesan dengan biaya yang optimal. Model
persediaan yang akan dibahas adalah dengan fungsi permintaan tipe ramp yang bergantung harga
jual dan tingkat persediaan. Selain itu, akan dipertimbangkan pula faktor deteriorasi (konstan dan
bergantung waktu), biaya simpan bergantung waktu dan faktor backlogging. Model persediaan ini
merupakan pengembangan dari penelitian Ong [5] yang mengembangkan model persediaan untuk
barang berdeteriorasi dengan laju permintaan linear dan kuadratik bergantung pada waktu serta
mempertimbangkan faktor backlogging. Perbedaan dari skripsi ini dengan penelitian Ong [5] ada
pada fungsi permintaan dan tingkat deteriorasi. Fungsi permintaan pada penelitian Ong [5] adalah
linear bergantung waktu untuk model pertama dan kuadratik bergantung waktu untuk model kedua,
sedangkan pada skripsi ini fungsi permintaan bergantung pada harga jual dan tingkat persediaan.
Kemudian, tingkat deteriorasi pada penelitian Ong [5] adalah linear bergantung waktu untuk model
pertama dan kedua, sedangkan pada skripsi ini adalah konstan untuk model pertama dan linear
bergantung waktu untuk model kedua. Tujuan model persediaan ini dikembangkan adalah untuk
memperoleh waktu sampai persediaan barang habis, waktu antar pemesanan, harga jual barang
dan menentukan total keuntungan yang optimal.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang telah dibahas, dapat dirumuskan masalah yang akan dibahas
pada skripsi ini adalah

1. Bagaimana membentuk model matematika untuk persediaan barang berdeteriorasi dengan
permintaan tipe ramp bergantung harga jual dan tingkat persediaan serta mempertimbangkan
faktor backlogging?

2. Bagaimana menentukan waktu sampai barang habis, panjang siklus dan harga jual dari
model persediaan barang berdeteriorasi dengan permintaan tipe ramp bergantung harga jual
dan tingkat persediaan serta mempertimbangkan faktor backlogging agar menghasilkan total
keuntungan maksimum?

3. Bagaimana pengaruh perubahan parameter terhadap waktu sampai barang habis, panjang
siklus, harga jual dan total keuntungan?

1.3 Tujuan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah:

1. Membentuk model matematika yang tepat untuk persediaan barang berdeteriorasi dengan
permintaan tipe ramp bergantung harga jual dan tingkat persediaan serta mempertimbangkan
faktor backlogging.

2. Menentukan waktu sampai barang habis, panjang siklus dan harga jual yang optimal dari
model persediaan barang berdeteriorasi dengan permintaan tipe ramp bergantung harga jual
dan tingkat persediaan serta mempertimbangkan faktor backlogging agar menghasilkan total
keuntungan maksimum.

3. Mengetahui pengaruh perubahan parameter terhadap waktu sampai barang habis, panjang
siklus, harga jual dan total keuntungan.
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